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ABSTRAK 

NAUFAL ZAKKY YUNAS. 2024. “Potret Multikulturalisme dalam Novel Ranah 3 

Warna karya Ahmad Fuadi”. Skripsi Program Studi Sastra Indonesia. Fakultas 

Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai dan jenis-jenis multikulturalisme 

yang terdapat di dalam novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi, dan pengaruh 

multikulturalisme terhadap kelompok masyarakat yang digambarkan di dalam novel 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori sosiologi sastra. Penelitian ini merupakan penelitian sastra dengan menggunakan 

metode deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah novel Ranah 3 Warna karya Ahmad 

Fuadi. Langkah-langkah pengumpulan data penelitian ini yaitu membaca dan memahami 

isi novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi, melakukan studi kepustakaan yang 

berkaitan dengan masalah penelitian guna memahami dan menguasai 

permasalahan yang ada dalam novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi, 

mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh tambahan yang ada dalam novel Ranah 3 

Warna karya Ahmad Fuadi, menginventarisasi data-data terkait multikulturalisme 

dalam novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi. Teknik pengabsahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik penganalisisan data 

dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi data dan mengklasifikasi data 

berdasarkan tuturan atau tindakah tokoh yang berhubungan dengan nilai dan jenis-jenis 

multikulturalisme dan pengaruh multikulturalisme terhadap masyarakat, melakukan 

analisis data, menginterpretasikan data, mengambil kesimupulan hasil analisis data, 

membuat laporan hasil analisis data dalam bentuk skripsi. 

Hasil penelitian ini adalah nilai multikultural yang terbagi menjadi empat nilai yaitu 

; (a) nilai toleransi, (b) nilai demokratis, (c) nilai agama, (d) nilai kultural. Jenis-jenis 

multikulturalisme yang terbagi menjadi lima jenis yaitu ; (a) multikulturalisme 

isolasionis, (b) multikulturalisme akomodatif, (c) multikulturalisme otonomis, (d) 

multikulturalisme kritikal atau interaktif, (e) multikulturalisme kosmopolitan. Pengaruh 

multikulturalisme terhadap kelompok Masyarakat yang terbagi menjadi dua, yaitu ; (a) 
pengaruh positif, dan (b) pengaruh negatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Karya sastra memberikan gambaran tentang kehidupan masyarakat dengan 

menggunakan bahasa sebagai sarananya. Karya sastra didasarkan pada peristiwa 

yang sering terjadi di masyarakat. Ini disebabkan oleh fakta bahwa pengarang 

juga berasal dari masyarakat. Masyarakat dapat belajar banyak tentang masalah 

kehidupan dari karya sastra. Pengarang memerlukan masyarakat untuk 

mendapatkan inspirasi dari karya mereka, dan masyarakat juga memerlukan karya 

pengarang untuk melihat dan memahami berbagai masalah yang terjadi dalam 

masyarakat. Karya sastra menunjukkan masyarakat sosial atau kehidupan sosial 

masyarakat.  

Menurut Ratna (2005: 60) ada hubungan nyata antara karya sastra dan 

masyarakat. Hubungan yang dimaksud diantaranya ialah (1) karya sastra 

diciptakan oleh pengarang, (2) dianggap sebagai anggota masyarakat, (3) 

memanfaatkan kekayaan yang ada dalam masyarakat, dan (4) masyarakat 

memanfaatkan karya sastra. Hubungan-hubungan ini adalah hasilnya. Karya sastra 

bukan hanya ide dan hiburan, itu juga meninggalkan ingatan tentang budaya, masa 

lalu, dan pemikiran orang yang menulisnya. Karya sastra yang lahir memiliki ciri 

unik yang membedakannya dari karya sastra lainnya. Kadang-kadang, 
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keistimewaan itu berasal dari persoalan yang diangkat oleh pengarang dan cara 

mereka mengemasnya dengan baik, yang menghasilkan cerita yang menarik. 
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Karya sastra dapat didefinisikan sebagai ungkapan seni yang berasal dari 

pemikiran, imajinasi, dan pengalaman pribadi seseorang. Jenis karya sastra 

termasuk novel, cerpen, puisi, drama, dan sebagainya. Karya sastra memiliki 

komponen intrinsik dan ekstrinsik yang membentuk maknanya. Ciri, gaya bahasa, 

sudut pandang, dan amanat adalah elemen intrinsik, sedangkan nilai sosial dan 

budaya adalah elemen ekstrinsik. Oleh karena itu, karya sastra bukan hanya 

sekadar hiburan; itu juga merupakan gambaran kehidupan dan memiliki nilai 

edukatif yang dapat mengajarkan kita nilai-nilai kehidupan. Jika pembaca 

memahami komponen intrinsik dan ekstrinsik karya sastra, mereka akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri dan dunia di 

sekitar mereka. 

Pendidikan multikultural adalah proses pendidikan yang menempatkan 

keberagaman, toleransi, kesetaraan, kemanusiaan, pluralisme, dan demokrasi 

sebagai prioritas utama. Hartono (2003:420) berpendapat bahwa pendidikan 

multikultural mengajarkan kita untuk menghargai perbedaan, sehingga perbedaan 

tidak menjadi sumber perselisihan dan konflik. Toleransi satu sama lain akan 

menghidupkan keberagaman dan kekayaan budaya, ciri khas bangsa yang harus 

dilestarikan. Sebagai negara yang memiliki keanekaragaman sangat dibutuhkan 

adanya pemahaman nilai-nilai pendidikan multikultural seperti kebersamaan, 

demokrasi, toleransi, kasih sayang, tolong menolong, kesetaraan, dan saling 

menghargai satu sama lain, agar terciptanya masyarakat yang damai di tengah 

arus modernisasi yang semakin membawa masyarakat Indonesia untuk tidak 

mempedulikan kehidupan di lingkungan sekitar mereka.  
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Gaya hidup yang semakin individualisme membuat para penduduk hanya 

sibuk mengatur kepentingan pribadi mereka masing-masing tanpa mempedulikan 

berbagai perbedaan yang tumbuh ditengah-tengah mereka. Perbedaan yang ada 

malah dijadikan sebagai bahan olok-olokan atau hanya mengambil keuntungan 

pribadi mereka tanpa lagi menimbulkan toleransi yang seharusnya diterapkan 

untuk setiap perbedaan-perbedaan yang tumbuh diantara masyarakat Indonesia. 

Keberagaman yang ada harusnya tidak boleh memicu perselisihan antar suku adat 

atau agama, pendidikan multikultural harus ditanamkan dalam diri semua orang 

Indonesia sejak kecil. Jika seseorang memiliki pemahaman multikultural yang 

baik, mereka dapat hidup berdampingan dengan damai dan tentram, mengahargai 

dan menerima satu sama lain tanpa membedakan budaya, ras, agama, atau suku 

adat, dan merangkul satu sama lain untuk mengatasi konflik sosial agar 

terciptanya kehidupan yang rukun berbangsa dan bernegara. Ini dapat 

meningkatkan hubungan antara Indonesia dan negara lain. Sejak Indonesia 

menjadi negara merdeka dan memiliki semboyan "Bhineka Tunggal Ika", nilai-

nilai multikultural telah ada, tetapi kebanyakan orang tidak menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Itu adalah penyebab dari banyaknya konflik/permasalahan 

yang terjadi ditengah-tengah masyarakat Indonesia di arus modernisasi seperti 

sekarang ini.  

Pendidikan multikultural harus diberikan kepada masyarakat Indonesia 

agar mereka lebih memahami pentingnya menjaga kerukunan. Pemahaman 

multikultural harus tetap utuh agar keunggulan ilmu multikultural dapat diajarkan 

kepada orang lain lebih dari sekadar menghargai perbedaan. Ini harus 
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mengajarkan orang lain tentang pentingnya menjaga keharmonisan, menghormati 

pendapat orang lain, menghormati asas kemanusiaan, dan banyak lagi (Mashadi, 

2009:52). Dalam pendidikan multikultural, setiap peradaban dan kebudayaan 

dipandang setara dan sama tidak ada satu kebudayaan yang lebih tinggi daripada 

yang lain dialog meniscayakan adanya persamaan dan kesamaan di antara pihak-

pihak yang terlibat anggapan bahwa kebudayaan tertentu lebih tinggi daripada 

kebudayaan yang lain akan melahirkan fasisme, nativisme, dan chauvinisme. 

Dalam proses dialog ini, diharapkan terjadi sumbang pemikiran yang pada 

gilirannya akan menyebabkan perpecahan (Wahyu, 2009:71). 

Berbagai cara dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 

multikultural, dan novel adalah salah satu yang paling efektif karena masyarakat 

modern tertarik untuk membaca novel. Ideologi pendidikan multikultural 

mengakui dan menghormati perbedaan ras, agama, budaya, dan etnis. 

Multikulturalisme adalah perspektif tentang kehidupan yang berbeda di dunia, 

atau kebijakan budaya yang menekankan keragaman dan pluralitas sebagai fakta 

utama dalam kehidupan masyarakat mengenai nilai-nilai sistemik, sosial budaya, 

dan harmonisasi masyarakat. Untuk memahami lebih dalam tentang multikultural, 

kita perlu memahaminya dan memiliki wawasan untuk menggunakan konsep-

konsep yang efektif dan efisien. Ini juga diperlukan untuk mengetahui tempat dan 

peran multikultural dalam kehidupan bermasyarakat, kemudian mendapatkan 

pengetahuan dan wawasan untuk saling mendukung dan menjunjung nilai-nilai 

multikultural. 
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Karya sastra semakin beragam seiring berjalannya waktu, dan novel 

adalah salah satu genre yang paling disukai. Novel menurut Amalia & Fadhilasari 

(2022:114) adalah alat untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan ide 

pengarangnya melalui perspektif mereka tentang kehidupan di sekitar mereka. 

Ketika masalah baru muncul di lingkungan kehidupan, penulis akan terpanggil 

untuk menulis sebuah cerita. Novel yang termasuk salah satu diantara banyak 

jenis karya sastra, memiliki kemampuan untuk menggambarkan situasi di 

masyarakat. Novel adalah jenis cerita fiksi yang menyoroti kehidupan manusia 

dengan rinci. Manusia menghadapi banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Menurut Guntur (dalam Nurfitriani, A.I., dkk., 2022: 1316), karya sastra 

memiliki kemampuan untuk menangani berbagai masalah sosial. Awaliah dan 

Hartati (2021: 76) menyatakan bahwa arus modernisasi telah menyebabkan 

banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat seiring berjalannya waktu. 

 Diantara banyaknya karya sastra novel yang mengandung pembelajaran 

multikultural didalamnya, Novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi menjadi 

salah satu karya sastra yang merangkup nilai-nilai multikultural yang menarik 

untuk diteliti. Novel ini adalah buku ke-2 dari trilogy Negeri 5 Menara, ditulis 

oleh Ahmad Fuadi, mantan wartawan TEMPO dan VOA, penerima delapan 

beasiswa luar negeri dan penyuka fotografi. Pernah tinggal di Kanada, Singapura, 

Amerika Serikat, dan Inggris. Alumni Pondok Modern Gontor, Hubungan 

Internasional (HI), Universitas Padjajaran, George Washington University dan 

Royal Holloway, University of London. Penghargaan untuk novel Negeri 5 

Menara, yakni Nominasi Khatulistiwa Literary Award 2010, Penulis dan Fiksi 
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Terfavorit, dan Anugrah Pembaca Indonesia 2010. Novel Ranah 3 Warna karya 

Ahmad Fuadi dipilih sebagai objek penelitian karena novel ini menawarkan 

representasi kehidupan masyarakat multikultural di Indonesia. Selain itu, Novel 

ini juga pernah meraih ”Nasional Best Seller” dan banyak mendapat rujukan dan 

pengakuan dari beberapa tokoh terhadap novel, diantaranya: tokoh politik BJ. 

Habibie, KH. Hasan A. Sahal pimpinan Pondok Modern Gontor Ponorogo, Kick 

Andy host talkshow, Bill Laddle Profesor Ilmu Politik Ohio States Universitas 

Columbus, dan Helvy Tiana Rosa sastrawan dan dosen Fakultas Bahasa dan Seni 

UNJ. Novel ini juga mengandung banyak pesan moral dan pelajaran hidup, tetapi 

tidak dengan cara yang menggurui. Ada banyak pelajaran yang dapat kita petik 

dan pelajari dari ini. Selain itu, memiliki nilai didik yang baik, sehingga dapat 

menjadi inspirasi dan pelajaran bagi pembacanya.  

 Novel ini menyoroti konflik, persahabatan, dan keberagaman budaya di 

tengah masyarakat yang plural. Novel ini menceritakan tentang tokoh utama yang 

bernama Alif yang berasal dari ranah minang bercita-cita ingin melanjutkan studi 

pendidikan ke tanah jawa dan mempunyai mimpi tinggi yaitu menginjakkan 

kakinya di Benua Amerika. Perjuangan yang dihadapi oleh tokoh utama dalam 

novel tersebut menjadi pelajaran bagi pembacanya. Yakin adalah kunci untuk 

mencapai cita-cita. Ini adalah jenis keyakinan yang harus dicontoh oleh generasi 

muda Indonesia. Latihan menunjukkan pemikiran yang diajarkan, seperti 

kesungguhan dan kesabaran. Melalui tindakan tokoh, penulis secara tidak 

langsung mengajarkan pembaca pemikiran seperti ini. Jika pembaca benar-benar 
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menghayati ide ini, mereka akan terinspirasi untuk melakukan hal yang sama juga. 

Ide-ide ini juga sangat berharga jika dapat diterapkan dan dihayati secara nyata.  

Perbedaan utama antara kondisi saat ini yang telah ditetapkan oleh Novel 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi dan penelitian yang akan dilakukan adalah 

pada fokus analisis dan tujuan mendalam. Saat ini, novel tersebut telah 

memperoleh pengakuan luas sebagai salah satu representasi sastra multikultural 

Indonesia yang menonjol, dengan penerimaan yang luas dari berbagai kalangan, 

termasuk tokoh politik, akademisi, dan sastrawan. Ceritanya menyoroti konflik, 

persahabatan, dan keberagaman budaya dalam konteks masyarakat Indonesia, 

mengikuti perjalanan tokoh utama, Alif, yang berjuang untuk mewujudkan 

mimpi-mimpinya dari Minangkabau ke Jawa dan Amerika. Namun, penelitian 

mendalam akan memperluas pemahaman tentang representasi kehidupan 

multikultural dalam novel ini, menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut 

dipresentasikan dan diinterpretasikan, serta bagaimana pengalaman tokoh-

tokohnya mencerminkan nilai-nilai yang relevan bagi pembaca. Dengan 

memperdalam pemahaman tentang dinamika sosial dan budaya yang tertanam 

dalam karya sastra, penelitian penting ini akan memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang kompleksitas masyarakat Indonesia dan untuk menggali inspirasi 

yang mungkin terkandung di dalamnya bagi pembaca, sehingga penelitian ini unik 

dan layak untuk diteliti. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra 

yang dimana pendekatan sosiologi sastra itu sendiri mengkaji dari sudut pandang 

masyarakat, sosial, dan budaya. Metode ini mempertimbangkan bagaimana karya 
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sastra tercermin dalam masyarakat dan bagaimana masyarakat memengaruhi 

karya sastra. Dalam analisis karya sastra, teori sosiologi sastra dapat diterapkan 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek sosial masyarakat, seperti hubungan 

antara sastrawan, sastra, dan masyarakat dalam fungsi sosial masyarakat. Latar 

belakang sosial budaya dan nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam karya 

sastra juga merupakan aspek yang dapat digunakan dalam analisis karya sastra. 

Sapardi Djoko Damono (dalam Jabrohim, 2001: 169) mengartikan sosiologi sastra 

sebagai istilah yang digunakan untuk mengacu pada sastra yang ditulis oleh 

beberapa penulis yang mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatan. Pada 

dasarnya, istilah ini sama dengan istilah sosiosastra, atau sosioskultural terhadap 

sastra. Semua pendekatan ini, yang didasarkan pada sikap dan pandangan teoretis 

yang berbeda, memiliki satu hal yang sama: mereka memperhatikan sastra sebagai 

institusi sosial yang diciptakan oleh sastrawan sebagai anggota masyarakat. Ratna 

(2007: 339–340) menyatakan bahwa model analisis menggunakan teori sosiologi 

sastra terdiri dari tiga kategori: (a) menganalisis masalah sosial yang dibahas 

dalam karya sastra itu sendiri; (b) mengaitkan masalah tersebut dengan situasi 

nyata. Aspek ekstrinsik biasanya disebut sebagai aspek eksterinsik, dan refleksi 

adalah model hubungan yang pernah terjadi. (b) Sama dengan di atas, tetapi 

dengan menemukan hubungan antarstruktur daripada aspek tertentu dengan model 

hubungan (c) yang bersifat dialektika, dan menganalisis karya untuk mendapatkan 

informasi tertentu dan dilakukan oleh disiplin tertentu. Model analisis ini 

menghasilkan penelitian karya sastra sebagai gejala kedua. 
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 Berdasarkan uraian diatas, novel ini sangat penting untuk diteliti 

mengingat urgensi kurangnya sikap dan perilaku masyarakat Indonesia yang 

multikulturalisme sehingga nantinya akan menimbulkan dampak negatif seperti 

konfrontasi di bidang agama, sosial, politik, dan permasalahan lain yang akan 

menghasilkan masyarakat bergerak mencapai tujuan hidupnya dengan cara yang 

menyimpang dari ajaran agama dan budaya. Dalam era globalisasi dan interaksi 

antarbudaya yang semakin meningkat saat ini, penting bagi kita untuk memahami 

dinamika hubungan antar agama, budaya, dan etnis di masyarakat kita. Penelitian 

ini dapat memberikan wawasan baru tentang multikulturalisme dan mungkin 

memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi masyarakat. 

 

B. Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

Indonesia dengan keberagaman suku, adat, ras, budaya, dan agamanya yang 

mengandung banyak nilai-nilai multikultural yang menarik diteliti seperti 

kebersamaan, demokrasi, toleransi, kasih sayang, tolong menolong, kesetaraan, 

dan saling menghargai satu sama lain. Maka dapat ditentukan fokus masalah 

dalam penelitian ini adalah potret multikulturalisme dalam Novel Ranah 3 Warna 

karya Ahmad Fuadi. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah dijelaskan di 

atas, maka masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, 
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yaitu: “Bagaimana potret multikulturalisme dalam Novel Ranah 3 Warna karya 

Ahmad Fuadi?”. 

D. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang 

tepat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai dan jenis-jenis multikulturalisme yang digambarkan dalam 

Novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi? 

2. Bagaimana pengaruh multikulturalisme terhadap kelompok masyarakat yang 

digambarkan dalam novel Ranah 3 Warna? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian potret multikulturalisme dalam Novel Ranah 3 Warna 

karya Ahmad Fuadi adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan nilai dan jenis-jenis multikulturalisme yang digambarkan 

dalam Novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi. 

2. Mendeskripsikan pengaruh multikulturalisme terhadap kelompok masyarakat 

yang digambarkan dalam novel Ranah 3 Warna. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat secara teoretis dan praktis, berikut 

penjelasannya: 
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1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah diharapkan dapat memberikan 

sumbangan konseptual bagi pengembangan kajian sosiologi sastra terkait 

representasi nilai-nilai multikulturalisme dalam karya sastra. Menambah dan 

memperkaya pemahaman tentang teori-teori dan konsep multikulturalisme di 

dalam karya sastra terutama di dalam novel. Menggambarkan pentingnya 

penanaman dan implementasi nilai-nilai multikultural dalam masyarakat non-

monolitik. Selain itu, penelitian tersebut juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami respons terhadap penanaman nilai-nilai multikultural 

dalam masyarakat yang beragam. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memperkuat nilai-nilai multikulturalisme dalam 

masyarakat Indonesia yang memiliki beragam budaya, bahasa, agama, dan latar 

belakang ras. Sehingga nantinya dapat menjadi acuan untuk mengaitkan konsep 

multikulturalisme dalam sastra dengan wacana toleransi, HAM, demokrasi, dan 

instrument kebijakan lain dalam praktik kehidupan sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat penambah 

tinjauan pustaka untuk penelitian selanjutnya khususnya di Program Studi Sastra 

Indonesia Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian ini nantinya dapat 

membantu memberikan pemahaman konkret kepada masyarakat bagaimana nilai-
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nilai multikultural direpresentasikan dalam kehidupan sosial melalui contoh kasus 

pada karya sastra. Penelitian ini juga bermanfaat untuk bahan edukasi tentang 

multikulturalisme kepada masyarakat umum guna meningkatkan kesadaran 

pentingnya toleransi dan inklusivitas sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi menceritakan tentang 

kehidupan seorang pemuda yang berasal dari sebuah kampung kecil di 

Provinsi Sumatera Barat tepatnya di desa bayur yang terletak di tepi Danau 

Maninjau. Pemuda tersebut bernama Alif Fikri yang merupakan tokoh 

utama di dalam cerita novel Ranah 3 Warna. Novel ini mengisahkan 

perjalanan hidup Alif yang ingin masuk ke perguruan tinggi impiannya 

setelah menamatkan pendidikan di Pondok Madani. Perjuangan demi 

perjuangan di gambarkan dengan rinci oleh Ahmad Fuadi sebagai 

pengarang novel. Mulai dari Alif berkuliah di Bandung sampai akhirnya ia 

berhasil mewujudkan cita-citanya untuk dapat menginjakkan kaki di tanah 
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Amerika. Petualangan Alif yang melintasi berbagai daerah bahkan ke 

belahan dunia lain membuat ia bertemu dengan beraneka ragam individu 

dengan kultur dan budaya yang berbeda.  

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat 

menjadi pedoman dalam menganalisis potret multikulturalisme dalam 

novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi diantaranya adalah sebagai 

berikut, yang pertama nilai keragaman budaya yang terkandung dalam 

novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi ialah mengenai macam-macam 

kultur yang ada di masyarakat, seperti mengenai adat istiadat, 

karakteristik, dan kebiasaan yang ada di sekitar lingkungan masyarakat. 

Yang kedua yaitu nilai religius toleransi beragama merupakan suatu sikap 

dan perilaku yang dapat melaksanakan ajaran agama sebagai ibadah agar 

menjadi rukun. religius dan budaya tidak bisa dipisahkan, karena keduanya 

dapat dikatakan sebagai bentuk pembudayaan. Yang terakhir yaitu nilai 

demokratis dimana masyarakat memiliki sikap bebas untuk mengambil 

keputusan, mengemukakan pendapat dan ide. 

Berdasarkan penelitian terkait potret multikultralisme dalam novel 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi dapat ditarik kesimpulan yaitu, Alif 

yang memiliki kultur atau budaya Minangkabau bertemu dengan banyak 

kebudayaan lain selama ia merantau ke Bandung, Yordania, dan Kanada. 

Alif yang juga merupakan seorang muslim, bertemu dengan banyak orang 

baru dengan kepercayaan yang berbeda. Alif digambarkan sebagai tokoh 

yang banyak mengalami kesusahan dalam hidupnya namun tetap taat dan 
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berserah diri ke tuhan karena Alif percaya bahwa keberhasilan didapatkan 

setelah lelah berjuang. Alif juga melihat berbagai pengaruh 

multikulturalisme di berbagai kalangan masyarakat mulai dari dampak 

positif hingga dampak negatif. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian pada novel Ranah 3 Warna karya 

Ahmad Fuadi terdapat beberapa saran yaitu: 1) Kepada pembaca yang 

akan membaca novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi sebaiknya 

memetik nilai positif dari kehidupan dan tindakan tokoh yang terdapat 

dalam novel, karena kisah perjalanan Alif dapat memberikan pelajaran 

kepada pembaca mengenai arti kesabaran dan kesungguhan dalam 

menggapai sesuatu. Alif mencerminkan seseorang dengan keimanan yang 

kuat, sabar dalam menghadapi setiap cobaan yang diberikan padanya, dan 

angat menghormati kedua orang tuanya. 2) Kepada peneliti selanjutnya 

terkhusus bagi mahasiswa Program Studi Satsra Indonesia, dapat meneliti 

novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi ini dengan menggunakan teori 

sastra yang lain karena novel tersebut dapat diteliti dengan berbagai teori 

sastra. 3) Kepada masyarakat disarankan memptaktekkan nilai positif dari 

multukulturalisme dengan baik, sesuai pada hasil penelitian yang telah 

diteliti dalam novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi ini. 4) Kepada 

guru dan akademisi, disarankan dapat memberi arahan kepada peserta 

didik untuk membaca novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi, dengan 
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tujuan membentuk atau mengembangkan pendidikan karakter bagi peserta 

didik. 
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